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Lampiran.3 Surat Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran.4 Surat Keterangan Penelitian  
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Lampiran.5 Kisi-Kisi Tes Pemecahan Masalah Matematika 

 

KISI-KISI TES PEMECAHAN MASALAH 

MATEMATIKA UNTUK MENGETAHUI 

KEMAMPUAN NUMBER SENSE SISWA 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/semester  : XI/semester gasal 

Materi : Matriks 

 

No. Kompetensi Dasar Indikator Pembelajaran 

Indikator 

Kemampuan 

Number Sense 

Ranah 

Kognitif 

Nomor 

Soal 

1. 

 

 

3.3 Menganalisis 

sifat-sifat 

determinan dan 

invers matriks 

berordo 2×2 dan 

3×3 

3.3.1 Mengidentifikasi 

fakta pada sifat-sifat 

determinan dan 

invers matriks 

berordo 2×2 dan 

3×3 

Merancang proses 

menghitung jawaban 

bilangan 

C3 1,2,3 

2 4.4 Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

determinan dan 

invers matriks 

berordo 2×2 dan 

3×3 

4.4.1 Menggunakan 

prosedur untuk 

menyelesaikan 

masalah kontekstual 

yang berkaitan 

dengan matriks 

determinan dan 

invers matriks 

berordo 2×2 dan 

3×3 

Mengurutkan 

bilangan dari bilangan 

yang terkecil ke yang 

terbesar atau 

sebaliknya 

C3 1 

Menentukan salah 

satu dari dua bilangan 

yang terdekat dengan 

bilangan ketiga 

C3 2 

Mengidentifikasi 

bilangan diantara dua 

bilangan yang 

diberikan 

C3 3 

Memperkirakan hasil 

jawaban dari 

perhitungan bilangan 
C4 1,2,3 

Mengecek hasil dan 

kesesuaian jawaban 

berdasarkan 

pertanyaan dan 

konteks yang 

diberikan 

C3 1,2,3 
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Lampiran.6 Lembar Tes Pemecahan Masalah Matematika 

LEMBAR TES PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA 

(Bentuk Uraian) 

Kompetensi Dasar : 

3.3 Menganalisis sifat-sifat determinan dan invers matriks 

berordo 2×2 dan 3×3 

4.4 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan determinan 

dan invers matriks berordo 2×2 dan 3×3 

Indikator :  

3.3.1 Menjelaskan pengertian matriks 

3.4.1 Mengidentifikasi fakta pada sifat-sifat determinan dan invers 

matriks berordo 2×2 dan 3×3 

3.4.2 Menganalisis sifat-sifat determinan dan invers matriks 

berordo 2×2 dan 3×3 

Materi : 

a. Operasi matriks berordo 2×2 meliputi penjumlahan, 

pengurangan, dan perkalian 

b. Determinan matriks berordo 2×2 

Soal Tes Uraian : 
1. Urutkan skalar dari determinan matriks berikut dimulai yang terkecil : 

𝐴 = [

26

56

117

94
47

234

56

39

] , 𝐵 = [

187

114

39

34
17

78

19

33

] , dan 𝐶 = [

42

45
(−

16

69
)

69

144

10

21

] 

2. Diketahui matriks 𝐴 = [

30

21

40

28

(−
12

72
)

28

126

] dan 𝐵 = [

63

10

30

56
14

90

15

126

]. Manakah 

dari kedua matriks tersebut yang skalarnya mendekati skalar matriks C 

= [

8

14

20

9

(−
27

120
) (−

70

24
)

] ! 

3. Diketahui matriks 𝐴 = [

36

42

8

36

(−
54

112
)

12

48

] dan 𝐵 = [
(−

24

54
)

124

126

(−
12

12
)

18

63

]. 

Tentukan 3 sebarang skalar yang terletak diantara kedua matriks 

tersebut !  
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RUBRIK PENILAIAN TPM 

N
o
 

INDIK

ATOR 

KOMP

ETEN-

SI 

LANGKAH SISWA 

S
K

O
R

 

INDIKAT

OR 

KEMAMP

UAN 

NUMBER 

SENSE 

DESKRIPSI 

KEMAMPUAN 

1 Menyel

esaikan 

masalah 

yang 

berkaita

n 

dengan 

determi

nan dan 

invers 

matriks 

berordo 

2×2 dan 

3×3 

|𝐴| = [

26

56

117

94
47

234

56

39

] 

=
26

56
×

56

39
−

117

94
×

47

234
 

=
8

12
−

3

12
 

=
5

12
 

=
15

36
 

|𝐵| = [

187

114

39

34
17

78

19

33

] 

=
187

114
×

19

33
−

39

34
×

17

78
 

=
17

18
−

3

12
 

=
34

36
−

9

36
 

=
25

36
 

|𝐶| = [

42

45
(−

16

69
)

69

144

10

21

] 

=
42

45
×

10

21
− (−

16

69
) ×

69

144
 

=
12

27
− (−

6

54
) 

=
12

27
− (−

3

12
) 

=
15

27
 

=
5

9
=

20

36
 

Urutan skalar dimulai yang terkecil 
15

36
,
20

36
, dan 

25

36
 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

1 

1 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

1 

 

1 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

1 

 

 

1 

Mengurut-

kan 

bilangan 

dari 

bilangan 

yang 

terkecil ke 

yang 

terbesar 

atau 

sebaliknya 

Siswa dikatakan 

mampu mengurutkan 

bilangan dari bilangan 

yang terkecil ke yang 

terbesar atau 

sebaliknya, ketika : 

a. Siswa dapat 

menentukan 

determinan dari 

ketiga matriks. 

b. Setelah siswa 

mendapatkan 

nilai skalar dari 

determinan 

ketiga matriks, 

siswa 

menyamakan 

penyebut dari 

ketiga skalar 

(karena skalar 

berbentuk 

pecahan). 

c. Langkah 

selanjutnya, 

siswa 

mengurut-kan 

bilangan yang 

terkecil ke 

yang terbesar 

TOTAL 10 

2 Menyel

esaikan 

masalah 

yang 

berkaita

n 

dengan 

determi

nan dan 

invers 

matriks 

berordo 

2×2 dan 

3×3 

|𝐴| = [

30

21

40

28

(−
12

72
)

28

126

] 

=
30

21
×

28

126
−

40

28
× (−

12

72
) 

=
20

63
− (−

15

63
) 

=
35

63
 

=
5

9
=

20

36
 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

1 

1 

 

 

 

Menentukan 

salah satu 

dari dua 

bilangan 

yang 

terdekat 

dengan 

bilangan 

ketiga 

 

 

 

 

 

Siswa dikatakan 

mampu menentukan 

salah satu dari dua 

bilangan yang 

terdekat dengan 

bilangan ketiga, 

ketika : 

a. Siswa dapat 

menentukan 

determinan dari 

ketiga matriks. 

b. Setelah siswa 

mendapatkan 

nilai skalar dari 
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N
o
 

INDIK

ATOR 

KOMP

ETEN-

SI 

LANGKAH SISWA 

S
K

O
R

 

INDIKAT

OR 

KEMAMP

UAN 

NUMBER 

SENSE 

DESKRIPSI 

KEMAMPUAN 

|𝐵| = [

63

10

30

56
14

90

15

126

] 

=
63

10
×

15

126
−

30

56
×

14

90
 

=
27

36
−

12

144
 

=
27

36
−

3

36
 

=
24

36
 

|𝐶| = [

8

14

20

9

(−
27

120
) (−

70

24
)

] 

=
8

14
× (−

70

24
) −

20

9
× (−

27

120
) 

= (−
5

3
) +

1

2
 

= −
7

6
 

= −
42

36
 

Skalar matriks yang mendekati matriks C adalah 

adalah matriks A. Dapat dibuktikan berdasarkan 

garis bilangan di bawah ini : 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

1 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 

1 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

determinan 

ketiga matriks, 

siswa 

menyamakan 

penyebut dari 

ketiga skalar 

(karena skalar 

berbentuk 

pecahan). 

c. Langkah 

selanjutnya, 

siswa 

menentukan 

salah satu dari 

skalar matriks 

A atau B yang 

terdekat dengan 

skalar matriks 

C 

TOTAL 10 

3 Menyel

esaikan 

masalah 

yang 

berkaita

n 

dengan 

determi

nan dan 

invers 

matriks 

berordo 

2×2 dan 

3×3 

|𝐴| = [

36

42

8

36

(−
54

112
)

12

48

] 

=
36

42
×

12

48
−

8

36
× (−

54

112
) 

=
3

14
+

3

28
 

=
9

28
 

|𝐵| = [
(−

24

54
)

124

126

(−
12

12
)

18

63

] 

= (−
24

54
) ×

18

63
−

124

126
× (−

12

12
) 

= (−
24

189
) − (−

186

189
) 

=
162

189
 

=
6

7
 

=
24

28
 

Berdasarkan garis bilangan skalar yang terletak 

diantara matriks A dan matriks B adalah 

 

 

1 

 

 

 

1 

 

 

 

 

1 

 

1 

 

 

 

 

 

1 

 

 

1 

2 

 

 

 

Mengidentif

ika-si 

bilangan 

diantara dua 

bilangan 

yang 

diberikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa dikatakan 

mampu 

mengidentifikasi 

bilangan diantara dua, 

ketika : 

a. Siswa dapat 

menentukan 

determinan dari 

kedua matriks. 

b. Setelah siswa 

mendapatkan 

nilai skalar dari 

determinan 

kedua matriks, 

siswa 

menyamakan 

penyebut dari 

kedua skalar 

(karena skalar 

berbentuk 

pecahan). 

c. Langkah 

selanjutnya, 

siswa 

menentukan 

ketiga skalar 

diantara dua 

−
42

36
 −1 0 

8

36
 

12

36
 

16

36
 

20

36
 

24

36
 

28

36
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N
o
 

INDIK

ATOR 

KOMP

ETEN-

SI 

LANGKAH SISWA 

S
K

O
R

 

INDIKAT

OR 

KEMAMP

UAN 

NUMBER 

SENSE 

DESKRIPSI 

KEMAMPUAN 

 
12

28
,
16

28
, dan 

20

28
 

 

 

 

 

2 

 skalar yang 

sudah 

ditemukan 

TOTAL 10   

TOTAL NILAI 30   

 

Nilai =  
𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐬𝐤𝐨𝐫 𝐲𝐚𝐧𝐠 𝐝𝐢𝐩𝐞𝐫𝐨𝐥𝐞𝐡

𝟑
 

  

9

28
 

12

28
 

16

287
 
17

28
 

18

28
 

20

28
 

24

28
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Lampiran.7 Validasi Tes Pemecahan Masalah Matematika  
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Lampiran.8 Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Nomor 

Soal 
Pertanyaan 

1. 

a. Apa langkah pertama yang kamu lakukan dalam 

menjawab soal ? 

b. Bagaimana kamu mengurutkan ketiga skalar yang 

didapatkan dari hasil determinan ketiga matriks ? 

2 

a. Apa langkah pertama yang kamu lakukan dalam 

menjawab soal ? 

b. Bagaimana kamu menentukan salah satu dari dua 

skalar yang terdekat dengan skalar matriks C yang 

didapatkan ? 

3 

a. Apa langkah pertama yang kamu lakukan dalam 

menjawab soal ? 

b. Bagaimana kamu menentukan dua bilangan yang 

terletak antara kedua skalar yang didapatkan ? 
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Lampiran.9 Validasi Pedoman Wawancara 
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Lampiran.10 Transkrip Wawancara 

 

1. Transkrip Wawancara Subjek Berkemampuan Matematika 

Tinggi 1 (ST1) 

P-101 : Apakah kamu memahami maksud dari soal nomor 1 ? 

ST1-101 : Paham. 

P-102 : Apa yang ditanyakan ? 

ST1-102 : Mengurutkan skalar det A, B, dan C dari yang terkecil ke 

yang terbesar. 

P-103 : Apa langkah pertama yang kamu lakukan dalam menjawab 

soal ? 

ST1-103 : Mencari hasil determinan A, B, sama C. 

P-104 : Bagaimana caranya mencari determinan ? 

ST1-104 : Dikali silang, A kali D, C kali B (elemen). 

P-105 : Bagaimana kamu mengurutkan ketiga skalar yang 

didapatkan dari hasil determinan ketiga matriks ? 

ST1-105 : Dengan cara menyamakan penyebutnya terlebih dahulu. 

P-106 : Bagaimana cara kamu menyamakan penyebut ? 

ST1-106 : mengira-ngira. 

P-107 : Lalu, bagaimana cara kamu mengurutkan skalar dari yang 

terkecil ke yang terbesar ? 

ST1-107 : Dengan cara melihat pembilang yang terkecil 

P-108 : Bagaimana ? 

ST1-108 : Itu mengurutkan dari yang terkecil yaitu matriks A, C, B. 

P-109 : Apakah kamu yakin jawabanmu benar ? 

ST1-109  : Yakin, karena 
15

36
,

20

36
, dan 

25

36
 sudah urut dari yang terkecil. 

P-110 : Apakah kamu memahami maksud dari soal nomor 2 ? 

ST1-110 : iya, paham pak. 

P-111 : Apa yang ditanyakan dari soal nomor 2 ? 

ST1-111 : Mencari skalar dari kedua matriks yang mendekati skalar 

matriks X. 
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P-112 : Apa langkah pertama yang kamu lakukan dalam menjawab 

soal ? 

ST1-112 : Mencari hasil dari determinan A, B, dan X. 

P-113 : Bagaimana langkahmu dalam mencari determinan suatu 

matriks ? 

ST1-113 : Caranya mengalikan silang kemudian dikurangi. 

P-114 : Bagaimana kamu menentukan salah satu dari dua skalar 

yang terdekat dengan skalar matriks X yang didapatkan? 

ST1-114 : Dengan cara menyamakan penyebutnya, setelah itu 

menentukan bilangan yang hasilnya mendekati determinan 

matriks X. 

P-115 : Bagaimana cara kamu menyamakan penyebut ? 

ST1-115 : mengira-ngira. 

P-116 : Bagaimana cara menentukan bilangan yang mendekati 

matriks X, berdasarkan jawabanmu matriks X lebih dekat 

dengan Matriks A itu bagaimana ? 

ST1-116 : Karena skalar matriks B itu 6/9 sedangkan matriks A 5/9. 

P-117 : Lalu, bagaimana cara kamu menentukan skalar dari kedua 

matriks A dan B yang mendekati skalar matriks X ? 

ST1-117 : Dengan cara melihat hasil skalar 

P-118 : Jadi yang lebih dekat dengan determinan matriks X ? 

ST1-118 : Determinan matriks A. 

P-119 : Apakah kamu yakin jawabanmu benar ? 

ST1-119  : Yakin pak.  

P-120 : Apakah kamu memahami maksud dari soal nomor 3 ? 

ST1-120 : Iya pak. 

P-121 : Apa yang ditanyakan ? 

ST1-121 : Menentukan tiga sebarang skalar yang terletak diantara 

matriks A dan B. 

P-122 : Apa langkah pertama yang kamu lakukan dalam menjawab 

soal ? 

ST1-122 : Mencari hasil determinan A dan B. 

P-123 : Bagaimana caranya mencari determinan ? 
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ST1-123 : Dikalikan silang. 

P-124 : Bagaimana cara kamu menentukan 3 sebarang skalar yang 

terletak diantara determinan kedua matriks tersebut? 

ST1-124 : Menyamakan penyebutnya dari hasil det. A dan B. habis 

itu dicari bilangan antara A dan B itu. 

P-125 : Bagaimana cara kamu menyamakan penyebut ? 

ST1-125 : mengira-ngira. 

P-126 : Berapa nilai A setelah disamakan? 

ST1-126 : 
9

28
 yang det B 

24

28
. 

P-127 : Jadi tiga bilangan yang terletak diantara kedua skalar 

adalah? 

ST1-127 : 
12

28
,

15

28
,

18

28
 dan 

21

28
. 

P-128 : Apakah kamu yakin jawabanmu benar ? 

ST1-128  : Yakin pak. 
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2. Transkrip Wawancara Subjek Berkemampuan Matematika 

Tinggi 2 (ST2) 

P-201 : Apakah kamu memahami maksud dari soal nomor 1 ? 

ST2-201 : Paham. 

P-202 : Apa yang ditanyakan ? 

ST2-202 : Mengurutkan skalar det matriks. 

P-203 : Apa langkah pertama yang kamu lakukan dalam menjawab 

soal ? 

ST2-203 : Mencari determinan. 

P-204 : Bagaimana caranya mencari determinan ? 

ST2-204 : Mengakalikan silang setiap matriks, seperti mencari 

minor. 

P-205 : Bagaimana kamu mengurutkan ketiga skalar yang 

didapatkan dari hasil determinan ketiga matriks ? 

ST2-205 : Menyamakan setiap penyebutnya. 

P-206 : Bagaimana cara kamu menyamakan penyebut ? 

ST2-206 : Ini pak, dijadikan 36. 

P-207 : Bagaimana cara kamu mengurutkan skalar dari yang 

terkecil ke yang terbesar ? 

ST2-207 : Dari bilangan yang terkecil sampai yang terbesar. 

P-208 : Bilangan yang terkecil itu bagaimana ? Apa yang dilihat 

ketika pecahan tersebut merupakan bilangan yang terkecil 

? 

ST2-208 : Penyebut sama, jadi dilihat dari pembilang yang terkecil 

ke yang terbesar. 

P-209 : Apakah kamu yakin jawabanmu benar ? 

ST2-209  : Iya pak. 

P-210 : Apakah kamu memahami maksud dari soal nomor 2 ? 

ST2-210 : iya, paham pak. 

P-211 : Apa yang ditanyakan dari soal nomor 2 ? 

ST2-211 : Manakah dari kedua matriks A dan B yang skalarnya 

mendekati skalar matriks C. 
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P-212 : Apa langkah pertama yang kamu lakukan dalam menjawab 

soal ? 

ST2-212 : Sama seperti nomor 1, mencari determinan. 

P-213 : Bagaimana langkahmu dalam mencari determinan suatu 

matriks ? 

ST2-213 : Dikalikan silang setiap matriksnya. 

P-214 : Bagaimana kamu menentukan salah satu dari dua skalar 

yang terdekat dengan skalar matriks C yang didapatkan? 

ST2-214 : Menjadikan desimal. 

P-215 : Kenapa dijadikan ke bentuk desimal ? 

ST2-215 : Untuk memudahkan saya nanti menentukan skalar terdekat 

Pak. 

P-216 : Bagaimana cara menentukan bilangan yang mendekati 

matriks C, berdasarkan jawabanmu matriks C lebih dekat 

dengan Matriks A itu bagaimana ? 

ST2-216 : Karena skalar matriks C itu -8/6 sedangkan matriks A 5/63 

dan matriks B 2/3. 

P-217 : Jadi manakah determinan yang terdekat dengan 

determinan matriks C ? 

ST2-217 : Determinan matriks A. 

P-218 : Apakah kamu yakin jawabanmu benar ? 

ST2-218  : Iya pak. 

P-219 : Apakah kamu memahami maksud dari soal nomor 3 ? 

ST1-219 : Iya pak. 

P-220 : Apa yang ditanyakan ? 

ST2-220 : Menentukan tiga sebarang skalar yang terletak diantara 

matriks A dan B. 

P-221 : Apa langkah pertama yang kamu lakukan dalam menjawab 

soal ? 

ST2-221 : Mencari hasil determinan A dan B. 

P-222 : Bagaimana caranya mencari determinan ? 

ST2-222 : Mengkalikan silang setiap matriks. 
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P-223 : Bagaimana cara kamu menentukan 3 sebarang skalar yang 

terletak diantara determinan kedua matriks tersebut? 

ST2-223 : Menjadikan desimal determinan matriks A dan B 

P-224 : Kenapa dijadikan ke bentuk desimal ? 

ST2-224 : Untuk memudahkan saya nanti mencari bilangan pak. 

P-225 : Bagaimana menentukan ketiga bilangannya ? 

ST2-225 : Mencari bilangan yang terletak diantara hasil skalar A dan 

B yaitu skalar A = 0,32 dan B = 1,11. 

P-226 : Jadi tiga bilangan yang terletak diantara kedua skalar 

adalah ? 

ST2-226 : 0,43; 0,54; dan 0,75. 

P-227 : Apakah kamu yakin jawabanmu benar ? 

ST2-227  : Iya pak. 
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3. Transkrip Wawancara Subjek Berkemampuan Matematika 

Sedang 1 (SS1) 

P-301 : Apakah kamu memahami maksud dari soal nomor 1 ? 

SS1-301 : Ya pak. 

P-302 : Apa yang ditanyakan ? 

SS1-302 : Mengurutkan dari determinan matriks. 

P-303 : Apa langkah pertama yang kamu lakukan dalam menjawab 

soal ? 

SS1-303 : Mencari determinan. 

P-304 : Bagaimana caranya mencari determinan ? 

SS1-304 : dikali silang. 

P-305 : Bagaimana kamu mengurutkan ketiga skalar yang 

didapatkan dari hasil determinan ketiga matriks ? 

SS1-305 : Penyebutnya disamakan. 

P-306 : Bagaimana cara kamu menyamakan penyebut ? 

SS1-306 : Yang A dikali 3, yang C dikali 4 biar jadi 36. 

P-307 : Bagaimana cara kamu mengurutkan skalar dari yang 

terkecil ke yang terbesar ? 

SS1-307 : Pertamanya kan hasilnya pasti beda-beda pak setelah 

dihitung semua penyebutnya disamakan dulu habis itu kan 

ketemu. 

P-308 : Jadi bagaimana urutan bilangan dari yang terkecil ke yang 

terbesar ? 

SS1-308 : Setelah hasil penyebutnya sama terus diurutkan dari 

pembilang dari yang terkecil. 

P-309 : Apakah kamu yakin jawabanmu benar ? 

SS1-309  : Iya pak. 

P-310 : Apakah kamu memahami maksud dari soal nomor 2 ? 

SS1-310 : Ya pak. 

P-311 : Apa yang ditanyakan dari soal nomor 2 ? 

SS1-311 : dari kedua matriks yang mendekati skalar matriks ini C. 
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P-312 : Apa langkah pertama yang kamu lakukan dalam menjawab 

soal ? 

SS1-312 : Sama kaya nomor 1, mencari determinan. 

P-313 : Bagaimana langkahmu dalam mencari determinan suatu 

matriks ? 

SS1-313 : Dikali silang. 

P-314 : Bagaimana kamu menentukan salah satu dari dua skalar 

yang terdekat dengan skalar matriks C yang didapatkan? 

SS1-314 : Hasil dari determinan matriks didesimalkan dulu 

semuanya. 

P-315 : Kenapa dijadikan ke bentuk desimal ? 

SS1-315 : Biar gampang aja pak. 

P-316 : Bagaimana cara menentukan bilangan yang mendekati 

matriks C ? 

SS1-316 : Hasil desimal yang lebih mendekati hasil desimal matriks 

C. 

P-317 : Jadi manakah determinan yang terdekat dengan 

determinan matriks C ? 

SS1-317 : Yang matriks B. 

P-318 : Apakah kamu yakin jawabanmu benar ? 

SS1-318  : Iya pak. 

P-319 : Apakah kamu memahami maksud dari soal nomor 3 ? 

ST1-219 : Ya lumayan, tapi agak bingung pak. 

P-320 : Apa yang ditanyakan ? 

SS1-320 : Mencari hasil sebarang dari dua matriks, matriks A sama 

matriks B. 

P-321 : Apa langkah pertama yang kamu lakukan dalam menjawab 

soal ? 

SS1-321 : Mencari determinannya dulu. 

P-322 : Bagaimana caranya mencari determinan ? 

SS1-322 : Dikali silang. 

P-323 : Bagaimana cara kamu menentukan 3 sebarang skalar yang 

terletak diantara determinan kedua matriks tersebut? 
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SS1-323 : Hasil dari determinan ini kan bilangannya pecahan jadi 

hasilnya didesimalkan. 

P-324 : Kenapa dijadikan ke bentuk desimal ? 

SS1-324 : Biar gampang aja pak. 

P-325 : Lalu, bagaimana menentukan ketiga bilangannya ? 

SS1-325 : cari angka diantara matriks A dan matriks B. 

P-326 : Jadi tiga bilangan yang terletak diantara kedua skalar 

adalah ? 

SS1-326 : 0,40; 0,50; dan 0,60. 

P-327 : Apakah kamu yakin jawabanmu benar ? 

SS1-327  : Ya pak. 
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4. Transkrip Wawancara Subjek Berkemampuan Matematika 

Sedang 2 (SS2) 

P-401 : Apakah kamu memahami maksud dari soal nomor 1 ? 

SS2-401 : Paham. 

P-402 : Apa yang ditanyakan ? 

SS2-402 : Mengurutkan skalar dari determinan. 

P-403 : Apa langkah pertama yang kamu lakukan dalam menjawab 

soal ? 

SS2-403 : Mencari determinan matriks A, B, dan C. 

P-404 : Bagaimana caranya mencari determinan ? 

SS2-404 : Mengkalikan silang. 

P-405 : Bagaimana kamu mengurutkan ketiga skalar yang 

didapatkan dari hasil determinan ketiga matriks ? 

SS2-405 : Dengan cara menyamakan setiap penyebutnya. 

P-406 : Bagaimana cara kamu menyamakan penyebut ? 

SS2-406 : Dijadikan kaya penjumlahan pecahan dengan penyebut 36. 

P-407 : Bagaimana cara kamu mengurutkan skalar dari yang 

terkecil ke yang terbesar ? 

SS2-407 : Itukan bentuknya penjumlahan, tapi tidak saya tambah 

saya urutkan dari yang kecil. 

P-408 : Jadi bagaimana urutan bilangan dari yang terkecil ke yang 

terbesar ? 

SS2-408 : Ini pak 
15

36
,

20

36
, dan 

25

36
. 

P-409 : Apakah kamu yakin jawabanmu benar ? 

SS2-409  : Yakin pak. 

P-410 : Apakah kamu memahami maksud dari soal nomor 2 ? 

SS2-410 : Memahami. 

P-411 : Apa yang ditanyakan dari soal nomor 2 ? 

SS2-411 : dari kedua matriks yang mendekati skalar matriks ini C. 

P-412 : Apa langkah pertama yang kamu lakukan dalam menjawab 

soal ? 

SS2-412 : Mencari determinan untuk mendapatkan skalar matriks. 
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P-413 : Bagaimana langkahmu dalam mencari determinan suatu 

matriks ? 

SS2-413 : Kali silang. 

P-414 : Bagaimana kamu menentukan salah satu dari dua skalar 

yang terdekat dengan skalar matriks C yang didapatkan? 

SS2-414 : Hasil dari determinan matriks A dan B dikurangi dengan 

C. 

P-415 : Kenapa pakai cara itu ? 

SS2-415 : Cari yang kacek.e titik (jaraknya sedikit). 

P-416 : Lalu, bagaimana cara menentukan bilangan yang 

mendekati matriks C ? 

SS2-416 : Dari hasil pengurangan tadi, yang kecil dekat dengan 

matriks C. 

P-417 : Jadi manakah determinan yang terdekat dengan 

determinan matriks C ? 

SS2-417 : Yang matriks B. 

P-418 : Apakah kamu yakin jawabanmu benar ? 

SS2-418  : Iya pak. 

P-419 : Apakah kamu memahami maksud dari soal nomor 3 ? 

SS2-419 : Paham. 

P-420 : Apa yang ditanyakan ? 

SS2-420 : Menentukan 3 sebarang skalar. 

P-421 : Apa langkah pertama yang kamu lakukan dalam menjawab 

soal ? 

SS2-421 : Mencari determinan matriks A dan B. 

P-422 : Bagaimana caranya mencari determinan ? 

SS2-422 : Mengkalikan silang. 

P-423 : Bagaimana cara kamu menentukan 3 sebarang skalar yang 

terletak diantara determinan kedua matriks tersebut ? 

SS2-423 : Sama kaya nomor 1, dengan cara menyamakan setiap 

penyebutnya. 

P-424 : Bagaimana cara kamu menyamakan penyebut ? 

SS2-424 : Dijadikan kaya penjumlahan pecahan dengan penyebut 28. 
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P-425 : Bagaimana menentukan ketiga bilangannya? 

SS2-425 : Dicari angka diantara desimal matriks A dan matriks B. 

P-426 : Jadi tiga bilangan yang terletak diantara kedua skalar 

adalah ? 

SS2-426 : Ini pak 
10

28
,

11

28
, dan 

12

28
. 

P-427 : Apakah kamu yakin jawabanmu benar ? 

SS2-427  : Yakin pak. 
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5. Transkrip Wawancara Subjek Berkemampuan Matematika 

Rendah 1 (SR1) 

P-501 : Apakah kamu memahami maksud dari soal nomor 1 ? 

SR1-501 : Paham. 

P-502 : Apa yang ditanyakan ? 

SR1-502 : Mengurutkan dari yang terkecil. 

P-503 : Apa langkah pertama yang kamu lakukan dalam menjawab 

soal ? 

SR1-503 : Mencari determinan matriks A, B, dan C. 

P-504 : Bagaimana caranya mencari determinan ? 

SR1-504 : Dikalikan silang. 

P-505 : Bagaimana kamu mengurutkan ketiga skalar yang 

didapatkan dari hasil determinan ketiga matriks ? 

SR1-505 : Menyamakan penyebut dari masing-masing determinan. 

P-506 : Bagaimana cara kamu menyamakan penyebut ? 

SR1-506 : Lupa pak. 

P-507 : Bagaimana cara kamu mengurutkan skalar dari yang 

terkecil ke yang terbesar ? 

SR1-507 : Melihat pecahan dari yang terkecil, tapi saya lupa soalnya 

saya kerjakan dioret-oretan. 

P-508 : Jadi bagaimana urutan bilangan dari yang terkecil ke yang 

terbesar ? 

SR1-508 : 5/12, 5/9, 25/36. 

P-509 : Apakah kamu yakin jawabanmu benar ? 

SR1-509  : Iya pak. 

P-510 : Apakah kamu memahami maksud dari soal nomor 2 ? 

SR1-510 : Paham. 

P-511 : Apa yang ditanyakan dari soal nomor 2 ? 

SR1-511 : Hasil skalar yang mendekati matriks C. 

P-512 : Apa langkah pertama yang kamu lakukan dalam menjawab 

soal ? 
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SR1-512 : Mencari hasil dari determinan, determinan A dan 

determinan B. 

P-513 : Bagaimana langkahmu dalam mencari determinan suatu 

matriks ? 

SR1-513 : Dikalikan silang. 

P-514 : Bagaimana kamu menentukan salah satu dari dua skalar 

yang terdekat dengan skalar matriks C yang didapatkan? 

SR1-514 : Didesimalkan determinan A, B, dan C. 

P-516 : Bagaimana cara menentukan bilangan yang mendekati 

matriks C ? 

SR1-516 : Dari bentuk desimal dicari yang lebih mendekati hasil 

desimal matriks C. 

P-517 : Jadi manakah determinan yang terdekat dengan 

determinan matriks C ? 

SR1-517 : Yang matriks A. 

P-518 : Apakah kamu yakin jawabanmu benar ? 

SR1-518  : Yakin. 

P-519 : Apakah kamu memahami maksud dari soal nomor 3 ? 

SR1-219 : Paham. 

P-520 : Apa yang ditanyakan ? 

SR1-520 : Menentukan tiga sebarang skalar yang terletak diantara 

kedua matriks, yaitu matriks A dan B. 

P-521 : Apa langkah pertama yang kamu lakukan dalam menjawab 

soal ? 

SR1-521 : Mencari hasil determinan dari matriks A dan B. 

P-522 : Bagaimana caranya mencari determinan ? 

SR1-522 : Dikalikan silang. 

P-523 : Bagaimana cara kamu menentukan 3 sebarang skalar yang 

terletak diantara determinan kedua matriks tersebut? 

SR1-523 : Didesimalkan determinan A dan B. 

P-524 : Kenapa didesimalkan ? 

SR1-524 : Biar mudah menentukan 3 bilangannya Pak. 

P-525 : Bagaimana menentukan ketiga bilangannya ? 
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SR1-525 : Dicari angka diantara desimal matriks A dan matriks B. 

P-526 : Jadi tiga bilangan yang terletak diantara kedua skalar 

adalah ? 

SR1-526 : 0,40; 0,75; dan 0,81. 

P-527 : Apakah kamu yakin jawabanmu benar  

SR1-527  : Yakin. 
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6. Transkrip Wawancara Subjek Berkemampuan Matematika 

Rendah 2 (SR2) 

P-601 : Apakah kamu memahami maksud dari soal nomor 1 ? 

SR2-601 : Paham. 

P-602 : Apa yang ditanyakan ? 

SR2-602 : Mengurutkan skalar det matriks dari yang terkecil. 

P-603 : Apa langkah pertama yang kamu lakukan dalam menjawab 

soal ? 

SR2-603 : Mencari determinan dulu. 

P-604 : Bagaimana caranya mencari determinan ? 

SR2-604 : Dikalikan silang. 

P-605 : Bagaimana kamu mengurutkan ketiga skalar yang 

didapatkan dari hasil determinan ketiga matriks ? 

SR2-605 : Dilihat dari yang terkecil dulu terus diurutkan sampai yang 

terbesar. 

P-606 : Bagaimana cara kamu melihat yang terkecil ? 

SR2-606 : Dijadikan desimal. 

P-607 : Jadi bagaimana urutan bilangan dari yang terkecil ke yang 

terbesar ? 

SR2-607 : C, A, dan B. 

P-608 : Apakah kamu yakin jawabanmu benar ? 

SR2-608  : Yakin pak. 

P-609 : Apakah kamu memahami maksud dari soal nomor 2 ? 

SR2-609 : Paham. 

P-610 : Apa yang ditanyakan ? 

SR2-610 : Menentukan determinan matriks yang dekat dengan C.. 

P-611 : Apa langkah pertama yang kamu lakukan dalam menjawab 

soal ? 

SR2-611 : Mencari determinan dulu. 

P-612 : Bagaimana caranya mencari determinan ? 

SR2-612 : Dikalikan silang. 
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P-613 : Bagaimana kamu menentukan salah satu dari dua skalar 

yang terdekat dengan skalar matriks C yang didapatkan ? 

SR2-613 : Tidak tahu pak, saya bingung. 

P-614 : Lalu, bagaimana kamu menjawab bahwa matriks C lebih 

dekat dengan B sedangkan determinan matriks C belum 

kamu cari? 

SR2-614 : Oh iya pak, saya lupa. 

P-615 : Apakah kamu memahami maksud dari soal nomor 3 ? 

SR2-615 : Paham. 

P-616 : Apa yang ditanyakan ? 

SR2-616 : Menentukan 3 sebarang skalar.. 

P-617 : Apa langkah pertama yang kamu lakukan dalam menjawab 

soal ? 

SR2-617 : Mencari determinannya. 

P-618 : Bagaimana caranya mencari determinan ? 

SR2-618 : Dikalikan silang. 

P-619 : Bagaimana cara kamu menentukan 3 sebarang skalar yang 

terletak diantara determinan kedua matriks tersebut? 

SR2-619 : Dilihat dari hasil determinan A dan B. 

P-620 : Jadi tiga bilangan yang terletak diantara kedua skalar 

adalah ? 

SR2-620 : -1; -0,5; -0,3. 

P-621 : Apakah kamu yakin jawabanmu benar ? 

SR2-621  : Yakin pak. 
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Lampiran.11 Hasil Tes Pemecahan Masalah Matematika 

1. Subjek Berkemampuan Matematika Tinggi 1 (ST1) 
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2. Subjek Berkemampuan Matematika Tinggi 2 (ST2) 
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3. Subjek Berkemampuan Matematika Sedang 1 (SS1) 
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4. Subjek Berkemampuan Matematika Sedang 2 (SS2) 
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5. Subjek Berkemampuan Matematika Rendah 1 (SR1) 
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6. Subjek Berkemampuan Matematika Rendah 2 (SR2) 
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Lampiran.12 Dokumentasi Penelitian 

 

Siswa Kemampuan Matematika Tinggi 1 (ST1) 

 

Siswa Kemampuan Matematika Tinggi 2 (ST2) 
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Siswa Kemampuan Matematika Sedang 1 (SS1) 

 

Siswa Kemampuan Matematika Sedang 2 (SS2) 
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